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PENDAHULUAN 

 Islam sering dicitrakan dengan: kebrutalan, terorisme, 

fundamentalisme, fanatisme, kebencian, dan kekacauan. 

 Beberapa kejadian terorisme akhir-akhir ini terjadi di 

Indonesia dan pelakunya hampir semuanya orang-orang 

Islam. 

 Kalangan Barat (orientalis) selalu mengaitkan aktivitas 

terorisme dengan Islam. 

 Sebagian umat Islam memiliki faham yang tidak benar 

tentang ajaran Islam, misalnya tentang konsep jihad. 

 Di antara penyebab munculnya aktivitas “terorisme” dalam 

Islam adalah salah faham tentang jihad. 
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KONSEP ISLAM 

Pengertian Islam secara Etimologis: 

 Islam berasal dari kata salam yang berarti damai, 
sejahtera, selamat, tenteram. 

 Dari salam muncul kata islam yang berarti 
mendamaikan, menyelamatkan, mensejahterakan, 
menenteramkan. 

 Kata islam bisa juga berarti pasrah, tunduk, patuh, 
berserah diri, dll. 
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KONSEP ISLAM  

Pengertian Islam secara Terminologis: 

 Islam  adalah agama Allah yang diperintahkan kepada 
Nabi Muhammad untuk mengajarkan pokok-pokok serta 
aturan-aturannya dan menugaskannya untuk 
menyampaikan kepada seluruh manusia agar 
memeluknya sebagai agama. 

 Islam adalah sistem akidah, syariah, dan akhlak yang 
mengatur hidup dan kehidupan manusia dalam berbagai 
hubungan (hablun minallah hablum & minananas) agar 
manusia memperoleh kedamaian baik di dunia dan di 
akhirat. 
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KARAKTERISTIK ISLAM  

 Islam Agama Rabbaniah (ketuhanan) 

 Islam Agama Insaniyah (kemanusiaan) 

 Islam Agama Syumuliah 
(universal/rahmatan lil-‘alamin) 

 Islam Agama Waqi’iyah (kontekstual) 

 Islam Agama Wasathiyah (moderat) 

 Islam Agama Aqliyah (rasional) 
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DALIL-DALIL AL-QURAN 

• Dan tidaklah Kami mengutus kamu melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam. [QS. Al-Anbiya' 
: 107]. 

• Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada 
ummat manusia seluruhnya, sebagai pembawa 
berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. [QS. 
Saba' : 28]. 

• Nabi Muhammad saw. dan Islam datang benar-benar 
untuk membawa rahmat di alam semesta ini. 
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DALIL-DALIL HADIS 

• Rasulullah saw. bersabda, “Hai ‘Aisyah, 
sesungguhnya Allah itu Maha Kasih Sayang dan 
senang kepada kasih sayang, dan Dia memberi 
(kebaikan) pada kasih sayang itu apa-apa yang 
Dia tidak berikan kepada kekerasan, dan tidak 
pula Dia berikan kepada apapun selainnya”. [HR. 
Muslim]. 

• Kejahatan dan perbuatan jahat, keduanya sama 
sekali bukan ajaran Islam. Dan orang yang paling 
baik Islamnya ialah yang paling baik akhlaknya. 
[HR. Ahmad ].  
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IMPLIKASI 

• Terorisme dengan menggunakan kekerasan, 

kekejaman serta kebengisan dan cara-cara lain 

untuk menimbulkan rasa takut dan ngeri pada 

manusia untuk mencapai tujuan jelas 

bertentangan dengan ajaran Islam. 

• Islam bertujuan untuk menuntun manusia dalam 

mencapai kebahagiaan hidupnya dengan 

dilandasi rasa kasih sayang hanya semata-mata 

mengharap rido Allah swt. 
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KONSEP JIHAD 

Pengertian Jihad: 

 Secara harfiah, kata jihad berasal dari bahasa Arab 
jahada – yajhadu -  juhdan – jihad yang berarti 
berjuang, bersungguh-sungguh, memberikan yang 
terbaik, mengerahkan tenaga untuk mencapai 
tujuan. 

 Secara istilah  jihad berarti melakukan yang terbaik 
untuk menegakkan hukum Allah, membangun, dan 
menyebarkannya (M. Haniff Hassan, 2007). 

 Jihad dalam Islam disebut jihad fi sabilillah (jihad di 
jalan Allah). 
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KONSEP JIHAD  

 Jihad identik dengan perang atau peperangan. 

 Sebenarnya jihad tidak hanya dalam bentuk perang 
secara fisik, tetapi juga non-fisik. 

 Segala usaha untuk menegakkan kalimat Allah (ajaran 
Islam) secara umum disebut jihad. 

 Mendakwahkan Islam melalui berbagai kesempatan bisa 
disebut jihad. 
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HUKUM JIHAD  
 Hukum melakukan jihad adalah Fardlu ‘Ain atau Fardlu 

Kifayah. 

 Permulaan perintah jihad/perang: 

 Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang 
memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui 
batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas (QS. Al-Baqarah: 
190). 

 Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang 
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. 
Dan sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa 
menolong mereka itu (QS. Al-Hajj: 39). 
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KEUTAMAAN JIHAD  

 Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang 
yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu 
mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang (QS. Al-Baqarah: 
218). 

 Karena itu hendaklah orang-orang yang menukar 
kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat berperang 
di jalan Allah. Barangsiapa yang berperang di jalan 
Allah, lalu gugur atau memperoleh kemenangan maka 
kelak akan Kami berikan kepadanya pahala yang besar 
(QS. Al-Nisa’: 74). 
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KEUTAMAAN JIHAD  

 Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut 
berperang) yang tidak mempunyai 'uzur dengan orang-orang 
yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. 
Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan 
jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat. Kepada 
masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik 
(surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas 
orang yang duduk dengan pahala yang besar (QS. Al-Nisa’: 95). 
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PENGERTIAN TERORISME 
Menurut Kamus (KBBI) 

 Kata teror secara harfiah berarti usaha menciptakan 
ketakutan, kengerian, dan kekejaman oleh seseorang 
atau golongan. 

 Teroris adalah orang yg menggunakan kekerasan 
untuk menimbulkan rasa takut, biasanya untuk 
tujuan politik. 

 Terorisme adalah penggunaan kekerasan untuk 
menimbulkan ketakutan dalam usaha mencapai 
tujuan (terutama tujuan politik).   
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PENGERTIAN TERORISME 

Penjelasan Perpu No. 2 Th. 2002: 

Terorisme merupakan kejahatan terhadap kemanusiaan 
dan peradaban serta merupakan salah satu ancaman 
serius terhadap kedaulatan setiap negara karena 
terorisme sudah merupakan kejahatan yang bersifat 
internasional yang menimbulkan bahaya terhadap 
keamanan, perdamaian dunia serta merugikan 
kesejahteraan masyarakat sehingga perlu dilakukan 
pemberantasan secara berencana dan 
berkesinambungan sehingga hak asasi orang banyak 
dapat dilindungi dan dijunjung tinggi.   
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PENGERTIAN TERORISME 

Definisi lain: 

Terorisme adalah perbuatan melawan hukum atau 
tindakan yang mengandung ancamana dengan kekerasan 
dan paksaan terhadap individu atau hak milik untuk 
memaksa atau mengintimidasi pemerintah atau 
masyarakat dengan tujuan politik, agama dan idiologi. 
Atau bisa diartikan sebagai tindakan yang menggunakan 
kekerasan atau ancaman kekerasan yang berlatar 
belakang politik atau kekuasaan dalam suatu 
pemerintahan negara. 
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PENGERTIAN TERORISME 

Imam Samudera: 

• Terorisme sebagai (irhab), menggetarkan 
musuh.  

• Untuk itu terorisme menjadi bagian dari jihad fi 
sabilillah, menuju rido Allah swt.  

• Karena itu, tidak mengagetkan manakala 
sebagian para pelaku teroris di Indonesia 
menganggap diri mereka sebagai para mujahid 
fi sabilillah.      
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AYAT-AYAT AL-QURAN: 

• Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat 
untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu 
menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang 
orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; 
sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu 
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan 
cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan).  
(QS. Al-Anfal: 60). 
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AYAT-AYAT AL-QURAN: 

• Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 

tidak (pula) kepada hari kemudian, dan mereka tidak 

mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan RasulNya 

dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), 

(yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, 

sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka 

dalam keadaan tunduk (QS. Al-Taubah: 29). 

• Dan perangilah di jalan Allah orangorang yang memerangi kamu. 

Dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang melampaui batas (QS. Al-Baqarah: 

90).  
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TERMINOLOGI KAFIR 

Kafir menurut Islam ada empat macam: 

1. Kafir Dzimmy, yaitu orang kafir yang membayar 
jizyah (upeti) yang dipungut tiap tahun sebagai 
imbalan bolehnya mereka tinggal di negeri kaum 
muslimin. 

2. Kafir Mu‘ahad, yaitu orang-orang kafir yang 
menjalin kesepakatan dengan kaum muslimin 
untuk tidak berperang dalam kurun waktu yang 
telah disepakati . 
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TERMINOLOGI KAFIR 
Kafir menurut Islam ada empat macam: 

3. Kafir Musta‘man, yaitu orang kafir yang 
mendapat jaminan keamanan dari kaum 
muslimin atau sebagian kaum muslimin . 

4. Kafir Harby, yaitu kafir yang disyariatkan 
 untuk diperangi dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan dalam syari‘at Islam. 

Kafir 1-3 tidak boleh diperangi, hanya kafir yang ke-
4 yang harus diperangi. 
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FAHAM-FAHAM 
YANG MENGARAH TERORISME 
 Fundamentalisme, yaitu suatu pandangan yang ditegakkan 

atas keyakinan, baik yang bersifat agama, politik, dan 
budaya, yang dianut oleh pendiri yang menanamkan 
ajaran-ajarannya di masa lalu dalam sejarah. 

 Atau aliran pemikiran keagamaan yang cenderung 
menafsirkan teks-teks keagamaan secara rigid (kaku) dan 
literalis (tekstual).  

 Faham-faham yang lain misalnya radikalisme, ekstrimisme, 
dan separatisme juga cenderung ke arah terorisme. 
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BENTUK-BENTUK TERORISME 

 Semangat Nasionalisme , seperti terorisme yang ada 

di Aljazair, Palestina, dan sejumlah negara jajahan di 

masa suburnya kolonialisme. 

 Semangat Separatisme , seperti gerakan IRA di 

Irlandia, Macan Tamil Ealam di Srilanka, SPLA di 

Sudan, MNLF di Philipina, dan Gerakan Aceh 

Merdeka, Republik Maluku Selatan atau Organisasi 

Papua Merdeka di Indonesia.  
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BENTUK-BENTUK TERORISME 

 Semangat Radikalisme Agama, seperti kelompok jihad di 
Mesir, jihad di Yaman, National Islamic Front di Sudan, Al-
Qaedah yang berbasis di Afganistan, Jamaah Islamiyah yang 
berbasis di Malaysia, atau kelompok-kelompok radikal 
Yahudi seperti Haredi, Gush Emunim, Kach Kabane di Israel. 

 Gerakan Terorisme yang didorong oleh Spirit Bisnis, seperti 
Narcoterorism di Myanmar yang dikenal dengan sebutan 
United War State, Yakuza di Jepang, yaitu organisasi di 
kalangan dunia hitam yang melakukan bisnis illegal dengan 
mengedepankan metode teror sebagai cara untuk 
mencapai tujuan. 
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TERORISME MENURUT HUKUM ISLAM 

 Dalam hukum pidana Islam terorisme dimasukkan dalam 
golongan Jarimah Hirabah, yaitu tindak pidana yang 
dilakukan oleh orang, yaitu pengambilan barang/harta 
milik orang lain secara terang-terang disertai tindak 
kekerasan. Peristiwa semacam ini dapat disebut sebagai 
perampokan. 

 Hukum Islam menetapkan bahwa setiap manusia memiliki 
hak untuk melindungi nyawa, harta, kehormatan dan 
nama baik mereka. Dilarang melakukan pelanggaran 
terhadap nyawa, harta, kehormatan, dan nama baik orang 
lain (QS. Al-Baqarah: 190).  

S
el

as
a,

 0
4
 S

ep
te

m
b
er

 2
0
1
2

 

25 



TERORISME MENURUT HUKUM ISLAM 

 Setiap manusia memiliki hak yang sama dalam 
menikmati hak rasa aman. Oleh karenanya, mengganggu 
atau berlaku tidak adil terhadap keamanan orang lain 
sama dengan mengganggu keamanan seluruh manusia 
(QS. Al-Maidah: 32). 

 Orang yang mengganggu hak keamanan orang lain tidak 
mendapat jaminan hukum keamanan umum sebesar 
pelanggaran dan penindasannya terhadap hak keamanan 
orang lain (QS. Al-Baqarah: 194). 
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TERORISME MENURUT HUKUM ISLAM 

 Hukum keamanan umum tidak hanya berlaku pada 
manusia, tetapi berlaku juga bagi makhluk hidup, 
tumbuhan serta makhluk tak bernyawa. Seluruh makhluk 
mendapatkan hak untuk hidup dan berkembang (QS. Al-
Baqarah: 205). 

 Perang hanya boleh dilakukan dengan syarat untuk 
menentang penindasan kaum penindas dan untuk 
mencegah terjadinya penindasan atau untuk 
menghancurkan kekuasaan mereka.  
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TERORISME MENURUT  
HUKUM ISLAM 

 Dalam peperangan, para wanita, anak-anak, dan orang-
orang lanjut usia serta warga sipil yang hidup saat itu 
tidak boleh diganggu atau diperlakukan tidak adil 
meskipun mereka memiliki hubungan dengan musuh 
dalam hubungan bernegara dan kewarganegaraan. 

 Air, kebun, tanah pertanian, peternakan, dan semua jenis 
bangunan non-militer serta semua bangunan yang dapat 
ditinggali dan semua wujud kehidupan, tidak boleh 
diganggu atau dirusak. 
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METODE PENANGGULANGAN TERORISME  
di INDONESIA 

 • HARD APPROCH :   
 

 PENDEKATAN DALAM BENTUK MELAKSANAKAN TINDAKAN 
PENEGAKAN HUKUM TERHADAP SEMUA KASUS TEROR YANG 
TERJADI, DIPROSES SECARA HUKUM SESUAI KETENTUAN 
HUKUM YANG BERLAKU KEMUDIAN DIAJUKAN KE 
PERSIDANGAN. 

 
• SOFT APPROCH / DERADIKALISASI :  
   
 PENDEKATAN LUNAK DALAM BTK KEGIATAN : 
 a. PROGRAM REHABILITASI TERHADAP TERORIS YANG MASIH  
             MEJALANI HKM DI PENJARA. 
 b. PROGRAM RE-EDUKASI TERHADAP SETIAP ORANG / POKK  
             YG POTENSIAL MJD TERORIS. 
 C. PROGRAM RE-INTEGRASI TERHADAP NAPI TERORIS AGAS   
             DPT DITERIMA/BERSOSIALISASI DGN MASY YG LAIN. 
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KONSEP DARI REHABILITASI  REEDUKASI DAN 
REINTEGRASI : 

 

• HARUS MEMPUNYAI ATURAN / HUKUM 

• HARUS MEMPUNYAI INSTITUSI YANG 
BETANGGUNG JAWAB 

• HARUS MEMPUNYAI ORANG YANG CAKAP, 
SABAR, DAN LOYAL 

• MENGGUNAKAN BERBAGAI DISIPLIN ILMU 

• HARUS MEMPUNYAI FASILITAS PENDUKUNG 

• DIDUKUNG DENGAN ANGGARAN YANG CUKUP 
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KESIMPULAN 
 Islam adalah agama yang membawa pesan perdamaian dan 

ketenteraman. 

 Islam juga agama rahmatan lil ‘alamin (rahmat/kasih sayang bagi 
semuanya). 

 Islam juga agama yang menjunjung tinggi toleransi. 

 Jihad merupakan sarana yang efektif untuk menegakkan Islam dan 
ditempuh dengan berbagai cara. 

 Terorisme adalah gerakan-gerakan bercirikan kekerasan, 
menyebabkan ketakutan, dan mengakibatkan kerusakan. 

 Jadi, terorisme sangat bertentangan dengan nilai-nilai Islam, 
sehingga Islam sangat anti terorisme. 

 Terorirsme apapun alasannya, apapun bentuknya harus ditertibkan 
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Sumber: 

 Marzuki, Materi FGD Penelitian Stranas 

2010 

 Densus 88 Antiteror Polda DIY, Mengenal 

Terorisme dan Penanganannya. FGD 

Penelitian Stranas 2010 
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